Janganlah hendaknya kamu kuatir
tentang apa pun Jjuga, tetapi
nyatakanlah dalam segala hal
keinginanmu kepada Allah dalam
doa dan permehanan dengan ucap—
an syukur (Filipi #:d).

persembahan kaszsih
fHami, Oma, Jusut,
Budi darn Liani

untuk
Agnesxs,



PENGELOLAAN DAN BUDIDAYA ANGGREK PADA
PT ALPHA HARAPAN NUSANTARA

oleh
JUNUS SILVERIUS SUPARDI
A 17 1351

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN - FAKULTAS PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
1984




PENGELOLAAN dan BUDIDAYA ANGGREK pada

PT ALPHA HARAPAN NUSANTARA

oleh
JUNUS SILVERILUS SUPARDI

A 17 1351

Laporan Praktek Lapang sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Fertanian pada
Jurusan Budidaya Pertanian — Faperta

Institut Pertanian Bogor

FAKULTAS PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

17684



IMSTITUT PERTAMIAN RBROGOR

FARULTAS PERTANIAN — JURUSAN BUDIDAYA FERTANMIAN

Kami menyatakan bahwa Laporan Praktek Lapang wang
disusun oleh:
Mama mahasiswa: JUNUS SILVERILG SUFARDI W. A.

MNMomor pokok A 17 1351

Judul :  PENGEL.OLAAN dan BUDIDAYA ANGGRER
pada FT ALPHA HARAPAN NLUSANTARA
diterima sebagal persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian, Institut

Pertanian Bogor

(Dr. Ir. Sri Setyati Harvadi)

fory )
135 R, n g
25 A

{(Dr. Ir. Soleh (Ir. Purwono)

.Panitia Praktek Lapang

Rogaor, 22 Januari 19835



RIWAYAT HIDUP

Penulis merupakan anak kedua dari empat bersaudara
dari Ayah Supardi Wangsa Admadja dan Ibu Maria Theresia,
dilahirkan di Jakarta pada tanggal 20 Juni 19&41.

Menamatkan sekolah dasar di Regina Facis Bogor pada
tahun  197Z, penulis melanjutkan ke SMF, Juga di Regina
Facis EBogor. Setelah lulus 8MA Regina Pacis pada tahun
1981 memasuki Institut Pertanian Bogor melalui FProyek
Ferintis 1. Pada tahun 1982 memilih Jurusan Agronomi

vang kemudian menjadi Jurusan Budidaya Fertanian.



KAaTA PENGANTAR

Fraktek Lapang adalah pendidikan vang bersifat kerja
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang.

Anggrek adalah tanaman hias bunga vyang termasuk
famili Orchidaceae. Sifat hidupnya epifit atau teres—
trial. Balah satu keistimewaan anggrek adalah bijinva
vang tak berendosperm dan berjumlah jutaan, terdapat
dalam buah vang disebut buah kotak/kapsul , embryonva
tidak memiliki daun lembaga dan radikula. arena biji
ini tidak berendosperm, maka perkécamhahannya bersimbiosa
dengan mikoriza. Mula-mula biji akan  tumbuh  membentulk
protokorm, yaitu suatu bentukan bulat yang belum berpucuk
dan berakar. Eemudian protokorm akan berdiferensiasi
membentuk pucuk dan akar.

Eunga anggrek terdiri dari enam helai daun, tiga
helai daun kelopak (petal) dan tiga helai daun mahkota
bunga (5epa1$. Salah satu dari daun mahkotanya disebut
bibir (labellum). Banfuk dan warna bibir menjadi ciri
khas masing—masing bjenis anggrek. FKeunikan dan keindahan
inilah vang membuat bunga anggrek terkenal di seluruh
dunia dan menjadikannya bernilai ekonomis tinggi.

Dari lebih kurang 50 000 jenis anggrek alami vyang
terdapat di dunia, IS Q00 jenig terdapat di Indonesia.
Iklim tropik Indonesia ternyata sangat cocok untuk per—

tumbuhan, perkembangan serta  penyebaran  jenis—jenis
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anggrelk vang ada. Suku anggrek merupakan  suku  yang
terbesar dari semua jenis flora yang ada di Indonesia.

Fara akhli anqggrek vmumnya menvyilangkan anggrek-
anggrek alami uwntuk mendapatkan anggrek hibrida vyang
bunganya menjiadi lebih indah. Anggrelk hibrida juga mem—
punyai sifat agronomi yang lebih menguntungkan bila di-
bandingkan dengan anggrek alami yvaitu berbunga lebih
banyak, tidak mengenal masa istirahat, lebih mudah dipe-—
lihara dan lebih responsift terhadap pemberian pupuk dan
air. ’Heunggulan ini membuat anggrek hibrida menjadi ko-—
moditi perdagangan vang cukup penting di selurubh dunia.

Dengan banvaknya ienis anggrek alami di Indonesia
tentu kita juga berpotensi besar untulk membuat anggrek—
anggrek higrida dan sewajarnyalah bile kita juga dapat
berperan dalam pasat bunga internasiaonal. Fotensi ini
juga disadari oleh para pengusaha Indonesia dan anggrek
mulai diusahakan secara komersial oleh mereka pada  seki-
tar tahun enam puluhan.

Fada mulanya industri anggrek Indonesia berkembang
cukup baik, hal inpi terbukti dengan semakin meningkatnya
ekspor anggrek  Indonesia. Sayang sekali potensi  kita
vang besar ini banvyak mengalami hambatan, ekspor anggrek
semakin menurun malahan akhirnya terhenti sama sekali.
Jumlah ekspor anggrek Indonesia sejak tahun 1949 dapat

dilihat pada Tabel 1.
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Tabel! 1. Volume Ekspor Anggrek Indonesia

Sumbear Data Tahun Jumlah Ekspor (kg}

1. BGandawidjaya (1978) 19249 761

1970 5 044

2. BRiro Pusat Statistiilc 1971 143 119

(19795 1972 7o Q00

1973 10 623

1974 30 111

Z. Ditjen. Fertanian Ta- 1974 &98

naman pangan (1982) 1977 Z44

' 1274 76

1979 O

1280 100

1981 115

4. Biro Pusat Statistik 1982 25
(1983)

Menuwrunnya ekspor anggrek Indonesia pada dasa warsa
terakhir ini disebablan oleh beberapa faktor. Salaﬁ satu
taktor vang terutama adalah ketidakmampuan kita sendiri
untuk  memproduksi anggrek vang berﬁualitas tinggi dalam
jumlah besar secara kontinyu dan dengan harga vang rela—
tif rendah. Hal ini membuat kita kalah bersaing dengan
negara—negara Asia Tenggara lainnya seperti  Muangthai,
Singapuwra, Filipina dan Burma yang industri anggreknva
berkembang dengan baik.

telemahan ini terutama disebabkan karena tidak ada-
nya pengusaha-pengusaha yang cukup besar yang mampu  mem-—
produksi  secara besar—besaran. | Sebagian besar kebun-—

kebun anggrek di Indonesia masih merupakan usaha



sambilan, lebih merupakan suatu koleksi atau percobaan

s20rang penggemar anggrek dari pada suatu usaha komersi-—

al. Hal ini menyebabkan anggrek yaﬁg dihasilkan sangat
beragam, kualitas tidak sama, jumlahnya sedikit dan ong-—
kos produlisi tinggi. Ada juga petani yvang mengusahakan—

nya& secara sungguh-—sungguh namun karena madalnva terbatas
tidalk dapat memperbesar usahanva. Disamping itu, penggu-
naan anggrek sehari-hari di dalam negeri memang meningkat
dan karena tidak tersedia dalam jumlah yang cukup menye—
babkan harga domestik sangat tinggi. Feuntungan vang
cukup besar dari pemasaran dalam negeri mengakibatkan
para pengusaha maupun petani anggrek tidak terangsang
untuk memperbaiki kualitas bunga anggrek dan mengekspar—
nya.

Walaupun kelemahan ini sudah disadari seijak beberapa
tahun yang lalu, ternyata memperbaikinva tidaklah mudah.
Suatu  perusahaan anggrek yang besar dan komersial membu—
tuhkan modal vyang besar, Jjuga Harus ditunjang dengan
pengetahuan dan ketrampilan, ketekunan dan pemeliharaan
yvang intensif.

Pada Felita IV ini, saat pembangunan ekonomi menjadi
prioritas utama, pemsrintah sangat mengharapkan peran
sektor swasta diperbesar, khususnya dalam pengembangan
potensi dalam negeri. Dengan adanya keinginan pemerintah

untuk  menambah devisa negara dari  komoditi non migas
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sangatliah tepat kalau kesempatan ini dipergunakan oleh
para pengusaha swasta untuk mengembangkan kembali indus-—
tri angérek.

Dengan keinginan untuk mengenal dan memahami anggrek
s2cara lebih mendalam maka penulis memilib komoditi ind
sebagai bahan praktel lapang. Dengan mengenal liku—1iku
industri anggrek penulis berharap dapat menyumbangkan pi-
kiran dalam mengembangkan anggrek sebagai komoditi ekspor

yang membantu perekonomian nasional.

2. PT Alpha Harapan Nusantara

FT Alpha Harapan Nusantara (AHN) adalah salah satu
anggota dari kelompok PT Astra International Incorpora—-
tion, =alah satu perusahaan dari bagian agrmbiﬁnis FT
Astra. AHN  didirikan atas prakarsa Ir. -Beni Subianto
dengan tujuan meningkatkan ekspor non migas. Usia AHN
masih sangat muda, kegiatan perusahaan baru dimulai pada
bulan Agustus 1982, penanaman pertama pada bulan November
1982 dan baru berproduksi pada bulan Mei 1983, Tanpa
menutup  kemungkinan untuk mengusahakan komoditi lain,
sekarang ini AHN hanva mengusahakan tanaman anggrek khu-—
susnya jenis Dendrobium.

Semua tanaman anggrek yang kini diusahakan, bibitnya
merupakan tanaman import dari FT Multico, Singapura (juga
salah satu perusahaan dari kelompok Astra). Juélah ta—

naman vyang ada sekarang lebih kurang &5 000 tanaman



dewasa, ditanam di kebun Alpha Flora yang terdiri dari
dua divisi dan =terletal:: di dua tempat vang berbeda.
Divisi pertama yang merupakan kebun peragaan terletak di
Jalan EBintaro Fermai 101, Jakarta Selatan. Fada kebun‘
ini semua tanaman dewasa sudah produlktif dan  karenanva
kebun  ini  dijadikan juga pusat pemasaran bunga potong.
Floleksi berbagal jenis anggrek dan kantor wusan adminis—
tratif Jjuga terletalk di kebun ini. Divisi kedua vang
baru mulai dibuka pada bulan Agustus 198%, terletak di
Desa Jurang Mangu, Tangerang, lebih kurang empat kilo-
meter dari kebun Bintaro. Febun ini digunakan untuk
mendewasakan tanaman, memperbaiki tanaman vang sakit dan
memperbanyak tanamanam. Fada awal Juli 1984, jumlah
tanaman di kebun Bintaro ada sekitar 235 000 tanaman
dewasa, sedang di Juwrang Mangu sskitar 25 000 tanaman
dari berbagai umur. Dengan adanva impor pada tanggal 22
Agustus 1984 sebanyak 15 000 tanaman maka Jjumlah tanaman
sekarang di Bintaro menjadi 20 Q00 tanaman sedang di
Jurang Mangu menjadi 45 000 tanaman.

Sebagail perusahaan vang relatif baru dan masih dalam
tarat pengembangan, manajemen perusahaan dan pengelolaan
keburr  Alpha Flora sudah cukup baik walaupun belum mempu-—
nyai tenaga akhli. Strubktur organisasi dan pembagian
tugas cukup jelas. kebun sangat teratur dan bersih,

mungkin dapat menjadi  kebun terbaik di Jakarta.



Femasaran bunga potong dan tanaman Jjuga sudah cukup baik,
jangkauan pemasaran tidak hanya terbatas dalam kota.teta*
pi sudah mencapai Jawa Tengah, Jawa Timuw dan Bali.

Sebagai perusahaan yang masih relatif muda dan kecil
AHN masih ingin mengembangkan uwsaha anggreknya. Tiga
Fatus ribu tanaman direncanakan akan didatangkan lagi
dari Singapura pada tahun depan. Untulk keperluan ini
Alpha Flora merencanakan akan meluaskan lagi kebunnya
sepuluh hektar di daerah Bekasi. Kalauw memungkinkan,
laboratorium kultuwr jaringan juga akan dibangun di kebun
Bintaro, seorang sarjana sudah dikirim ke Singapura untuk
mendapat latihan teknik kultur jaringan.

Dengan akan semakin berkembangnya perusahaan, apala-
gi bila kebun sudah diperluas tentu manajemen perusahaan
dan pengelolaan kebun perlu ditingkatkan sehingga pema-—
saran juga dapat meningkat dan menjangkauw luar negeri.
Dengan demikian harapan untuk meningkatkan ekspor non

migas Indonesia dapat tercapai.

. Tujuan Praktek Lapang
FPada praktek lapang selama dua bulan ini mahasiswa
diharapkan dapats:
i. Memperoleh pengalaman dan pengetahuan praktis menge—
nai aspek—aspek pengelolaan dan produksi pada keadaan

lépang yang sebenarnya.
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II. PELAKSANAAN

1. Pendekatan Kerja
Fraktek lapang dilaksanakan pada PT Alpha Harapan

Nusantara, di Kebun Alpha Flora yang berlokasi di Jalan

Bintaro Fermai 101, Jakarta Selatan. Lama waktu praktek

lapang tersebut adalah dua bulan, sejak 9 Juli 1984

hingga 9 GSeptember 1984 dengan waktu kerija efektif 45

hari (8 jam Herja/hari;.

Felaksanaan praktek lapang dibagi menjadi enam tahap
pekeriaan yaitus

1. Mempelajari keadaan umum perusahaan dan tempat prak-

tek (latar belakang usaha, keadaan lingkungan, tata
arganisasi dan manajemen perusahaan, kebutuhan sarana
produksiy.

2. Mempelajari cara budidaya anggrek di lapangan (iden-
tifikasi jenis, persyarataﬁ tumﬁuh, persiapan tanam,
pemindahan tanaman, pemeliharaan, pembibitan, perba—
nyakan dan pemanenan).

- Mengenali cara dan jaringan pemasaran.

4, Memahami cara pengelolalan tenaga kerja.

2. Melakukan analisa sederhana biaya produksi.

&, Meninjau.beberapa kebun lain.

Felaksanaan kegiatan—kegiatan tersebut di atas dila—

bukan dengan cara:
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1. Ikut secara langsung semua kegiatan kebun, éhusugnya
budidaya anggrek di lapangan sesual dengan rencana
keris.

Z. Wawancara dengan pihak karvyawan kebun’untuk mendapat—
kan data vyang tidak dapat diamati secara langsung.

Jadwal kegiatan terperinci dan cara pelaksanaan dapat

dilihnat pada Tabel 2.

2. Keadaan Lingkungan
Febun Rintaro tepatnya terletak di jalan PRintaro
FPermai 101, EKelurahan Pesanggrahan, FKFecamatan Kebayoran
l.Lama, Jdakarta Selatan. Febun seluas 0,646 hektar ini

sebenarnya berasal dari tanah rawa yang kemudian ditimbun

dengan tanah wurugan. Topografi kebun datar. FKebun Ju—
rang Mangu tepatnya terletak di desa Jurang Mangu, Kelg-—
rahan Fondok Betung, Kecamatan Pondok Aren, EKabupaten

Tangerang, Jawa Barat. Kebun seluas 1,2 hektar ini bera-—

sal dari daerah pertanian rakyat (singkong, palawija).
Topagrafi kebun miring/landai, dengan sudut kemiringan
kira—kira 30 . Fedua kebun ini dibatasi oleh pagar

tembok vyang dibangun di sekeliling kebun dengan tinggi
dua meter. Jarak antara kedua kebun ini lebih ‘Hurang
empat kilometer, dihubungkan oleh jalan aspal yang cukup
baik sehingga jarak tersebut tidaklah menyulitkan penge-
1olaan. Fomunikasi antara kedua kebun dijalankan lewat

pesawat radio CB.
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Tabel 2. Jadwal Kerja Praktek Lapang
Tanggal l.ama Eegiatan Feterangan
(hari)
Q/7-18/7 Feadaan Umum Hawancara dengan
pimpinan perusa— .
Q7 1 i. Latar belakang haan/pimpinan
nsaha kebun dan penga-— -
10/7-11/7 A 2. KEeadaan lingkungan matan langsung
an (air hujan, air
tanah, intensitas
cahava matahari)
12/7-13/77 2 2. Tata organisasi
dan manajemen pe-—
rrusahaan
16/7-18/7 3 4. Eebutuhan sarana
produksi
19/7- B8/8 Budidaya Anggrek Ikut kegiatan di
lapang
19/7-20/7 z 1. Identifikasi jenis
vang diusahalkan
2ER/T-25/7 A 2. Persyaratan tumbuh,
persiapan tanam dan
pemindahan tanaman
2EST-2T /T = 3. Pemeliharaan
IZ0/s7- 2/8 2 4., Pembibitan dan per-
banyakan tanaman
&/8- 8/8 = 2. Femanenan
Z/8-14/8 bl Femasaran Wawancara dan
pengamatan
15/8-21/8 4 Fengelolaan tenaga Wawancaira dan
kerja pengamatan
22/8-28/8 5 Analisa biava pro— Wawancara dan
duksi pengamatan
29/8-31/8 i Feninjauan ke bebhe- lawancara dan
rapa kebun lain pengamatan
SI9- /9 5 Evaluasi total




iz

Dari stasiun klimatologl setempat, yaitu Stasiun
Elimatologi Fondok Betung, Ciledug, (terletak antara
kebun  EBintaro dan Jurang Manguw) diketahui bahwa kedua
kebun  ini  terletak pada 6%16" .S, 106° 45 BY dengan
ketinggian 26,2 meter di atas permukaan laut. Kelembaban
rata-rata tahunan daerah ini adalah 81,87 persen dengan
penyebaran yang cukup merata sepanjang tahun. Suhu
rata—-rata harian adalah 2&,6506 dengan suhu minimum pada

) -~ O . . .
malam hari 22,% C dan suhu maksimum pada ziang hari

33,608. Hujan turun tidak merata sepanjang tahun, Okto-— .
ber — Mei umumnya merupalkan bulan—bulan basah, sedangkan
Juni = September merupakan bulan-bulan kering. Curah

hujan tertinggi jatuh pada bulan Oktober sedangkan curah
hujan terendah jatuh pada bulan September. Fada bulan—
bulan basah huwjan turun antara 140-395 mm/bul an sedanglkan
pada bulan-bulan kering dapat mencapai ¢ mm/bulan.
Rata~rata intensitas cahaya matahari pada bulan—bulan
basah adalah 0,47 gram kalori/cmzfmenit tdengan intensitas

2

minimum 0,17 gram kalori/cm™/menit dan intemsitas maksi-
mum 0,77 gram kalﬂri/cmg/menit, sedangkan rata-rata in-
tensitas matahari pada bulan—bulan kering adalah 0,69
grram Halori/cmg/menit dengan intensitas minimum ©,12 gram
haluri/cmg /mentt dan intensitas maksimum 1,02 gram

kalori/cmgymenit. kecepatan angin sepanjang tahun wumum-—

nya berkisar antara 0,1-0,2 knot dengan bLecepatan



[=Y
2]

maksimum ©,8 knot. Data cuaca selama tahun 1983 dapat
dilihat pada Tabel l.ampiran 1.

Air  untuk keperluan pemeliharaan seperti penyiraman
dan penyemprotan herasal dari air sumuwr yang dalamnya 40
meter, pH air kira-kira 4,3%. Drainase kebun agak kurang
baik, selokan-selokan pembuangan air hanya berasal dari
galian tanah sehingga air sering tergenang dan membuat
kebun  becek. Alr sisa panyemprotén aibuang ke dalam

sebuah bak sehingga tidak mencemari lingkungan.

Z. Tata Organisasi dan Manajemen Perusahaan

FT Alpha Harapan Nusantara dipimpin oleh seorang
presiden direkitur dan sekarang ini dijalankan oleh seo~
rang pelaksana (supervisor) yang bertindak sebagai pim—
pinan proyek dan pimpinan kebun alpha Flora. Fimpinan
kebun bertindak sebagai pimpinan harian dan mempunyai
tugas dalam menjalankan fungsi—fungsi dasar manajerial,
yaitu merencanakan, mengafganiﬁasi, menggerakkan dan
mengontrol semua kegiatan kebun. Maju—mundurnya perusa-—
haar sangat ditentukan oleh kebijaksanaan pimpinan kebun;s
pengelolaan  kebun sepenubhnya menjadi tanggung jawab pim—
pinan kebun. Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari
pimpinan kebun dibantu oleh pegawal —pegawai tetap vyaitu
staf—-staf tata usahasadministrasi (staf kantor) dan staf—
staft lapangan serta pegawai—-pegawai tak tetap yvaitu

buruh-buruh harian bangunan.
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Btat Tata Usaha/Administrasi

Staf tata wusaha/administrasi biasanva bekeria dikan-—
tor dan terdiri dari bagian pembukuan, bagian personalia
dan bagian pemasaran. Bagian pembukuan bertugas untuk
mencatat penerimaan dan pengeluaran serta membuat neraca
bulanan perusahaan. Bagian personalia bertugas untuk
mengurus hal-—-hal yvang berhubungan dengan kepegawaian
misalnya menyeleksi penerimaan pegawai baruw, memutusﬁan
hubungan kerja, membavyar gaji pegawal, mencatat absensi
kerja pegawai dan lain-lain. Bagian pemasaran bertugas
untuk memasarkan produk perusahaan yaitu bunga potong dan
tana%an. Fencarian pembeli, terutama pembeli tetap baik
untuk  bunga potong mawpun untuk tanaman selalu diusaha-—
kban; dalam hal ini sering bagian pemasaran turun ke
lapangan (masyarakat konsumen) ‘dan bertindalk langsung

sebagal salesman.

Staf Lapangan/kKebun

Stgf lapangan biasanya bekerja langsung di kebun dan
terdiri dari kepala produksi, kepala-kepala divisi, ba-
gian pemanenan  dan  pengemasan  serta pekerja kebun
(gardener). Eepala produksi harus menjaga agar kondisi
bunga patang.selalu baik dan tamnaman selalu sehat. Semuia
kebi jaksanaan dalam hal pemeliharaan seperti mengatur
lama penyiraman, frekuensi dan konsentrasi penvemprotan

pupulk/pestisida dan menjaga kehersihan kebun menjadi



tanggung jawab kepala produksi. Fepala produksi juga
mengatur agar produksi bunga potong sesuai dengan  kebu—
tuhan, dapat mencapai jumlah maksimal pada Lebaran dan
Matal. Dalam melaksanakan tugas hariannva seperti me-—
ngontrol penyiraman, penyemprotan dan penyiangan maka
kepala produksi dibantu oleh dua orang kepala divisi vang
bertugas di kebun Bintaro dan kebun Jurang Mangu. Kepala
divisi kebun Bintaro hanya bertanggung jawab atas pemeli-
haraan anggrek di kebun Bintaro, begitu juga kepala divi-
si Juwrang Mangu. Fegiatan pemeliharaan seperti menyiang,
membersihkan  daun kuning dan menyemprot dilakukan lang-—
sung oleh pekerja kebun. Sefiap pekerja mempLnyai satu

area sendiri yang pemeliharaannya menjadi tanggung jawab-

nya. Febun  Bintaro mempunyai tiga pekerja kebun sedang
kebun Jurang Mangu mempunyai lima pekerja kebun. Fhusus
untuk meEnangani  pembelian bunga potong kebun Bintaro

mempunyal seorang pegawai yang bertugas untuk memanen dan
mengemas bunga potong tersebut, untuk pembelian dalam
kota Alpha Flora memberi pelayanan pengantaran sampai di
tempat. Struktur organisasi FT Alpha Harapan Nusantara

dapat dilihat pada Gambar 1.

Sistem Pengelolaan Tenaga kKerja

Setiap hari kegiatan Alpha Flora dimulai pada jam
7.00 dan berakhir pada Jjam 16.00 dengan dua kali waktu

istirahat vaitu jam 10.00 - 10,15 wntuk minum kaopi dan
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Gambar 1.

Struktur Organisasi FT Alpha Harapan MNMusantara




17

Jjam 12,00 - 13,00 untuk makan siang. Hari kerja Alpha
Flora dari Senin - Sabtu, malah untuk pekerja kebun
badang—kadang Jjuga harus piket pada hari Minggu untuk
menjaga kebun dan melakukan penviraman bila perlu.

Dalam memimpin para pegawainya, pimpinan kebun mene-—
rapkan sistem manajemen Jepang, vaitu memberikan kesem—
patan sebanvyak mungkin pada bawahan untuk memikirkan dan
menjalankan  tugasnya sendiri tanpa harus ada instruksi
datri atésan. Untuk mengstahui épa varng telah dikerjakan,
pimpinan kebun mewajibkan pegawainya mempunvai buku la-—
poran  tugas. Fada buku ini para pegawai melaporkan apa
yang telah dikerjakannya hari itu, dapat juga herisikan
saran, keluhan atau apa saja yang ingin dikatakannya.
Fada dasarnya buku ini menjadi sarana komunikasi pegawai
dengan pimpinan kebun. Buku ini diisi setiap sore sete-
tah para pegawai menyelesaikan tugasnya hari  itu  dan

diperiksa esok harinva.

ikesejahteraan Fegawai

Eesejahteran pegawai Alpha Flora cukup diherhatikan.
Fara pegawai kebun mendapat fasilitas mess/kamar tempat
tinggal di kebun sehingga mereka tidak harus pulang pergi
setiap hari. Perusahaan juga menyediakan makan siang dan
makan malam untuk mereka yvang tinggal di  mes=z. Untulk
wrusan rumah tangga seperti menyviapkan makanan, mencuci

pakaian dan menjaga kebersihan mess disediakan dua orang
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pembantu. Dengan fasilitas-—fasilitas seperti ini peruﬁa—
haan berharap agar para pegawal dapat mencurahkan seluruh
tenaganya Lt peker jaannya.

Alpha Flora sangat memperhatikan perdidikan para
pegawainyva. Beberapa pegawail sudah diberi kesempatan untuk
belajar/mengikuti kursus anggrek, kepala produksi secara
khusus pernah mendapat latihan di FT Multico, Singapura.
Untuk para pegawai yang berpendidikan rendah kadang-kadang
kepala produksi memberi pelajaran mengenai budidava anggrek
pada hari Jum’at siang. Selain untuk kemajuan perusahaan,
pendidikan ini dimaksudkan agar nantinya para pegawai dapat
merningkatkan taraf hidupnya dan kalau mungkin berwiraswasta

sendiri.

4. Sarana Produksi
Berdasarkan investasi modal, sarana produksi Alpha
Flora dapat diklasifikasikan ke dalam sarana produksi
tetap dan sarana produksi tak tetap. Sarana produksi
tetap terdiri dari lahan dan bangunan sedangkan sarana
produksi tak tetap/berubah terdiri dari pupuk, pestisida

serta bahan—bahan dan alat-alat budidava anggrek.

Lahan
Luas seluruh lahan Alpha Flora adalah 1,86 hektar.
Lahan ini terfragmentasi menjadi dua bagian yaitu kebun

Bintaro seluas 0,646 hektar dan kebun Jurang Mangu seluas



19

1,2 hektar. Status lahan adalah tanah sewa. Luas lahan
vang dipergunakan untuk pertanaman di Bintaroc lebih  ku-—
rang Q,30 hektar sedang di Jwang Manou 1 hektar. Lokasi
kebun  Bintaro cubkup baik, terletak di pinggiran kota
Jakarta vang sudah dilalui jalan éspal yang bailk sehingga
penyaluran produksi  dari tempat ini  tidaklah sulit.
Oleh karena itu kebun Rintaro dipilih menjadi pusat pe-—
ngelolaan kegiatan dan pemasaran. Eebun Jurang Mangu
terletalk di tengah desa, kira—-kira 150 meter dari jalan

beraspal .

Bangunan

Berdasarkan fungsinya bangunan di kebun BRintaro
dapat digolongkan menjadi empat jenis, vaitu kantaor,
perumahan pegawai, penaung anggrek dan bangunan-bangunan
penunjang kegiatan budidaya. Fantor, perumahan pegawai
dan bangunan—bangunan penunjang kegiatan budidaya merupa-—
kan bangunan tembok yang permanen. Fenaung anggrek ha-
nyalah sebuah kerangka bangunan yvang terdiri dari rak-rak

dan tiang—tiang kavyu.

1. Fenaung Anggrel:

Fenaung anggrek adalah sebuah kerangka bangunan
vang terdiri dari rak-rak dan tiang-tiang kayu se-
ti;ggi -4 meter yang berfungsi untuk menvangga para-—

net. Faranet merupakan anyaman tali plastik vang
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Ehusus dipergunakan untuk menaungi anggrek, Faranet
yang digunakan di sini lebarnya dua meter dan ber—
warna hitam, satu lapis paranet dapat mengurangi 45
persen intensitas cahava matahari.

Tanaman anggrek dalam pot/poelybag diletakkan‘ di
atas rak sepanjang 20 meter setinggi 50-90 cm  dari
tanah. Jarak antar rak 0,9-1 meter. Jenis kayu yang
dipergunakan adalah damar laut dan  kamper, untuk
tiang penyangga berukwran 4,5 % 7 cm  dan untuk ralk
berukuran 2,9 G,0 cm dan 2,5 % 4 cm . Jenis kayu
ini diperkirakan tahan selama dua tahun.

Fada naungan diletakkan pipa-pipa penviraman

varg dipasang diantara barisan/rak. Fada pipa-pipa
penyiraman terpasang sprinkle—sprinkle penyiraman
dengan jaralk satu sama lain tiga meter. Jika keran

air dibuka maka air akan mengalir melalui pipa penyi-
raman dan keluar lewat sprin&le dengan diameter sem—
prot tiga meter. Fenaung anggrek beserta perlenghkap-

annya dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.

Fantor

Kantor Alpha Flora terletak di bagian depan
kebun, berukuran kira—kira 10 X 4 meter persegi.
Terdiri dari ruang tamw, ruang staf-staf dan ruang

pimpinan kebun.




Gambar 2. Tiang Fenvangga dan
Fipa Penviraman

—_

Gambar Z. Rak dan Selang Fenyemprot

-

Z. Ferumahan Fegawai

Ferumahan pegawai sebenarnya hanyalah derstan
kamar—kamar tempat tingoal pekerja kebun, terletak di

pinggir kanan ksbun. Ada tuijuh buah kamar (termasuk
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kamar pembantu) berukuran T X 2,5 meter untuk satuy
orang ataw 3 X 4 meter untuk dua orang. Ferumahan
ini. juga dilengkapi dengan ruang makan bersama serta

Lamar mandi.

Bangunan Fenunjang kKegiatan Budidaya

Eangunan—bangunan penunijiang kegiatan budidaya
terdiri dari ruang pengemasan, gudang dan pusat pe—

ngelolaan air.

4.1 Ruang FPengemasan

Ruang ini berukuwan Z X 4 meter persegi,
terletalk: di bagian depan kebun, di sebelah kan-—
tor. Fada ruang inilah dilakukan semua kegiatan
pasca panen, perendaman dan pengemasan bunga.
Ferlengkapan ruangan ini  hanvalah meja-meja

panjang tempat meletakkan bunga dam keran air.

5
3

Gudang

Gudang hanvyalah berupa ruangan kecil beru-—
kuram 3 X I meter persegi, terletak di sebelah
Fuang  pengemasan. Fada gudang ini disimpan
semua persediaan bahan dan alat untuk budidaya
anggrek, misalnya persediaan pupuk, pestisida,

paranet, selang, rnerzle dan lain—lain.
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T
Al

Fusat Fengelolaan Air

Fangunan ini merupakan sebuah ruangan ter—
buka, berukuran I X S meter persegi. Dalam
ruangan ini terdapat alat—alat untuk pengelolaan
air; vaitu bak penampung air, bak pencampur (pu-—
puk, pestisida) dan mesin-mesin pengatur air

(Gambar 43%.

|?
Skala 1:80

Gambar 4. Denah Fusat Fengelolaan Air

Feterangan:

a. Hak penampung air

b. Bak pencampur

C. Mesin penyedot

d. Mesin penyemprot

2. Mesin penvyiram

f. Fembangkit tenaga listrik

-

Bak penampung air berukuwan 4,5 X 5,3 X 3

meter dan berfungsi untuk menampung air vang



digunakan untuk penviraman. Alr dari sumur
ditampung dulu dalam bak ini, baru digunakan
untuk  penyviraman. Hal ini dilakukan karena
debit air penviraman lebih besar dari pada debit
air yang disedot pompa.

Ada  dua buah bak pencampur yang berbentuk
Silihder, berdiameter 1,2 meter dan bervolume
1600 liter. Bal—bak ini digumnakan untuk menam-—
pung  air yang digunakan untuk menvemprot. Di
atas bak diletakkan sebuah alat vang bisa dito-—
runkan ke dalam bak yang digunakan untuk menga-—
duk air campuran tersebut. Selama penvemprotan
alat pencampur ini dijalankan terus untulk menja—
ga agar air campuran selalu homogen.

Berdasarkan fungsinya mesin-mesin pengatur
air dapat diklasifikasikan menjadi empat bagian
vaitu mesin penyedot (dari sumur), mesin penyi-—
raman, mesin penyemprotan dan pembangkit tenaga
listrik. Mesin penyedot berfungsi untuk menye-
dot air dari sumur dan mengalirkannya ke bak
penampung atauw bak penyvemproty penyedot ini
terdiri dari Diesel Yanmar TS 50 (dava kerja 4
DE} damn Dave:r Fump. Mesin penyiraman yvang ber—
fungsi untuk menyedot air dari bak pernampung dan

mengalirkannya ke pipa-pipa pengairan Juga



terdivi dari Diesel Yanmar TS 30 dan Davex Fump.

Mesin penyemprot berfungsi untuk mengatur tekan—

an sempt-ot sesuail dengan kebutuhan dan mengalir-

kan air dari bak penyvemprot ke selang—selang

penvemrotan, bagian 1ini terdiri dari BDiesel

Yanmar TS 30 dan Banchin Fower Sprayer (type 50—

30 tekanan 1-33 kg/cm ). Untuk mengatasi bila

terjadi mati listrilk, digunakan juga Yanmar TS5

50 dan Yanmar Generator (tegangan 1107220 V,

arus 18,2/9,1 amper). Mesin—-mesin diesel di
atas hekeria dengan bahan bakar solar.

Denabh bentuk lahan serta letak kantor, perumahan

pegawai , ruang pengemasan, gudang dan pusat pengelolaan

air dapat dilihat pada Gambar Lampiran 1.

Fupuk

Beberapa macam Jisnis pupulk majiemul dipergunakan
untuk penvemprotan, vaitu Hyponex Hijaun, Hvypenex Biru,
Gaviota &% dan Gaviota &7. Rekomendasi pupuk-pupuk ter-

sebut dapat dilihat pada Tabel 3.
Festisida

Alpha Flora menggunakan tiga macam pestisida, vaitu

fungisida, insektisida dan bakterisida. Jenis—-jenis

‘pestisida vang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.



Jenis-jenis Fupuk vang

26

Digunakan di Alpha Flora

Nama Fupuk

Flandungan N:F 0 3 O

Unsur Lain

Hyponex

Gaviota

Gaviota

Hijaun 20
Biru 13
21
13,

b

21 E,
Cu,

27 =
Cuty

Mo,

Ma,

Mn, Fe,
Vit El

Mg,
dan

M, Fe,
Vit Bl

Mg 4
dan

Tabel 4,

Jenis-jenis FPestisida yang
Digunakan

di Alpha Flora

Macam Festisida

Nama Ferdagangan

Fungisida

Insektisida

Bakterisida

Dithane M 45
Orthocide
Benlate T 20

Elsan &0 EC
LLanate
Dymecion
Trithane

Agrymicin




Bahan dan Alat l.ain

Selain pestisida di atas, Alpha Flora juga mengguna-
kan Extar A untuk pembasmi lumut dan Agristic sebagai
bahan perekat tambahan yamng dipakai bila penvemprotan
dilakukan pada musim hujan. - Fenvemprotan dilakukan
dengan selang yang tebalnya 2,5 mm dan berdiameter 1,5 cm
pada wiung selang dipasang full—coene nozzle.

Untuk penanaman anggrek digunakan pot tanah vang be-—
sarnya disesuaikan dengan besar tanaman. Fot vang dipa-—
kai berdiameter 20 om, 1% cm, 10 emy, 8 cm dan 5 cm.
tradang—kadang juga digunakan polybag berukuran ZOx20 cm.
Media tanam merupakan campuran arang, stereo—foam dan
pecahan genting.

Sebagai perlengkapan budidaya digunakan Jjuga tali
plastik/rafia dan gunting. Tali plastik digunakan untuk
mengikat tanaman pada tiang penvangga agar tidak mudah
rabah. Sunting digungkan untul memotong bunga dan daun

vang rusak.
3. Budidava Anggrek

Jenis Yang Diusahakan

Alpha Flora mengusahakan berbagai jenis anggrek,
vaitu Ascocenda, Dendrobium, lewisara, Mokara, Cattleva
dan Oncidium. Dari jenis—jenis tersebut Derndrobium meru—

pakan produksi wtama, lebih kurang 20 persen dari jumlah



Tabel 4. Jenis-jenis Anggrek vyang Diusahakan nleh PT Alpha Harapan Nusantara

Ho, Varietas Knde Tetua
i, ﬂenﬁrnbiu: Doreen Eto DEG Den. Yoshie X Den. Akeai
2. Dendrobium Halter Qumae KO Den. Theodore Takiguchi X Den. ﬁranfii
3. Derdrobiuw Hultico Red RED Den. Tay Swee Keng X Den. Busaba
4, Dendrobius Multice Rhite M Den. Hg Eng Cheow X Den. Ong Geok Khin
3. Dendrobiua Multico Yellow Ky Den. Liw Chong Hin ¥ Den. Hay Heal
{Sarifah Fatinah)
6. Dendrobiuw Sri Sias no, | 851 Den. Siaw X Den. Hay Neal
T. Dendrebiue Sri Siam no. 2 "Judith” 852 Den. Caesar Java
B. Dendrobiue Spellbound 5B Den. ¥Valley King X Den. Pakanu
9, Dendrobiuw Tay Swee Keng T5K Dea. dacquelin Concert X Den. Irene Chong
10. Dendrobiun Youpadeenan TTH Den. Theedore Takiguchi X Den. Jdar. Hawaii
11, Dendrobive Toshike THD Den. Tomie X Den. Akeni
12, Dendrobiun Kasem Gold K& Den. Sharifah Fatiaah ¥ Den. Kay Keal
13, Dendrobiun Hadame Uraiwan UR
14, Ascocendz Mew Chee Lai Kuen MCL ¥anda Tirta Narks X Asctux. Curvifolius
13. Ascocenda feggy Foo PF ¥anda Boanie Blue Fukusura X Asctum. Curvifoliva
16, tewisara Chittivan Bultice Blue HB Aeridachnis Bogor ¥ Ascecenda Blue Roy
17. Hokara Bangkok Yellon BKY Aranda Isebel ¥ Ascecenda Hex Keny
1B, Oecidius Gelden Shoner BS




seluwuh tanaman anggrek vang diusahakannva. Bunga potong
Dendrobium yang harganya relatif tinggi dan pemasarannya
mudah merupakan sebab wtama pemilihan jenis ini.
Varietas—varietas yang diusahakaﬁ vang dapat dilihat pada

Tabel 5 dan Gambar Lampiran 2-1Z.

Lingkungan Tumbuh

Hampir semua jenis vang diusahakan ditanam di dalam
pot dengan media utama arang, untuk Orcridium kadané—
kadang ditambahkan serutan kavyu. Hanya foekara BKY. vang
ditanam di tanah. Fot—pot tanaman diletakkan di atas rak
tanam yang tingginya 50 cm di atas tanah. Untuk mengura-
ngi intensitas cahaya dipakai paranet yang mengurangi 45
persen intensitas cahava matahari. Kecuali Dend. Tay
Swee Hepg vang menggunakan satu lapis paranet, jenis-

jenis lain menggunakan dua lapis paranst.

Fenanaman

Sebelum penanaman, pot—-pot diisi dengan pecahan gen-
ting, arang dan stereo—7Toam. Fecahan genting diletakkﬁn
didasar pot, kira-kira 1/46 tinggi pot, dengan maksud
untuk menahan air agar tidak mudah keluar sehingga kelem—
bhaban media cubkup terjaga. Di atas pecahan genting dile-
takkan sterepo—7oam hingga kira-kira 1/3 tinggi pot, mak=-
sudnya untuk menjaga aerasi media. Di atas sterea—Foan

barulah diletakkan arang hingga pot penuh. EBesar pot dan



media disesuaikan dengan besar tanaman. Fhusus  untuk
penanaman compoet, media tanam hanva terdiri dari arang.
Bahan tanaman merupakan anggrék impor vyang sudah
dicabut dari medianya, berukuran kira—-kira 3ZI0-50 cm.
Tanaman vang hendak ditanam éisiapkan dengan memotong
akar—akar tanaman vang terlalu panjang dan vang terlihat
sudah membusulk., Flemudian tanaman ditanam pada media
arang. Tanaman diletakkan sedemikian rupa sehingga pang—
kal batang tidak terbenam ke dalam arang dan tunas—tunas

muda menghadap ke tengah media.

Femindahan Tanaman

Femindahan tanaman dilakukan untuk memindahkan ta-
naman dari pot kecil ke pot yvang lebih besar. Hesar pot
tlisesuaikan dengan klasifikasi ukuran tanaman. Femindah-—
an  tanaman hampir sama dengan penanaman, bedanyé bahan
tanaman masih mengandung media yaﬁg berasal dari pot
lama. Tanaman panjang dipotong, lalu langsung dimasukkan
ke dalam pot bard yang hanya berisi sedikit media (secu—

kupnyal.

Femeliharaan

1. FPenviraman
Fenyiraman dilakukan melalui pipa-pipa penyiram-—
an curah yang dipasang di atas rak-rak anggrek. Dae—

rah penviraman dibagi dalam 14 blok, tiap blok
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mempunyal penutup pipa penviraman. Dengan menjalankan
mesin penyiraman dan membuka penutup pipa maka  air

alkan mengalir melalul pipa—-pipa penyiraman cuarah  dan

AT}

Jatuh seperti hujan di atas tanaman—tanaman anggrelk.
Tiap hlok disiram secara bergiliran, lama penyiraman
tergantung cuaca. Fada musim kemarauw, penviraman
dilakukan setiap hari pada antara pukul 13,00 -
16&.00, tiap blok sslama tujuh menit. Fenviraman cu-—

bup dilalkukan oleh seorang pekeria.

Fenyvemprotan Fupuk dan Insektisida

Fenyemprotan pupuk dan pestisida dilakukan de-
ngan selang-selang penvemprobt vang herrnezsle. Ada
lima daerah penvyemprotan di kebun Bintaro, tiap-tiap
daerah mempunyail satu selang penvemprotb, Jjadi setiap
kali penyemprotan memerlukan lima pekeria. Dengan
lima pekerja, pekerjiaan menyemprot kebun seluas 0,35
hektar ini membutuhkan waktu dua jam. Tekanan penyem—
protan diatw melalul mesin penvemprot pada pusat
pengelolaan  aiy, untuk penvyemprotan dengan lima se-—
lang biasanya menggunakan tekanan 10 kg/cm .

Tiap daesrah penyemprotan disemprot per baris dan
disemprot sedemikian fupa sehingga setiap baris  ta-
naman dapat disemprot dari dua arah (lihat Gambar 5 :
Eenaﬁ Fenvemprotan) Fenyemprotan pupuk ditujukan

pada seluruh bagian tanaman kecuali bunga, sedang
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penyempraotan pestisida ditujukan pada seluruhb bagién
tanaman termasuk  bunnga. Fenvemprotan baik pupuk
MELIELN pestisida biasanya dilaksanakan pada pagi
hari, dari Jam 9.00 — 11,00, Bila pada pagi hari

hujan atau tamnaman masih basah maka tanaman disemprot

pada siang hari dari jam 14.00-1&.00.
EBiasanya penvemprotan pupul  dan pestisida
masing-masing dilakukan dua kali  seminggu. Fada

musim penghujan penyemprotan fungisida dapat mencapai
dua kali seminggu. Fonsentrasi penvemprotan disesu-
aikan dengan konsentrasi anjuwran. Dua hulan sebelum
Matzl dan Lebaran, pada saat bunga dibutuhkan sangat
banyak, pupuk dengan F tinggi untuk merangsang pembu—
ngaan mulai disemprotkan. Dengan ini diharapkan bunga
dapat mercapai jumlah optimum pada saat dibutukhkan.

Fupuk Hyponex dan Gaviota disemprot bergiliran,
demkian Jjuga dengan fungisida dan insektisida. Untuk
menghemat tenaga dan air, pupuk dan pestisida zering
dicampur menjadi satu dan disemprot bersama—sama.
Fada musim penghujan air penyemprot dicampur derngan
Agristic sebagal bahan perekat. Sebagai contoh, pada
Tabel & dapat dilihat jadwal penvemprotan di  kebun

HBintaro pada bulan September.
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Tabel &. dadwal Fenyemprotan bulan September
di Febun Bintaro

Tanggal Bahan Semprot VYolume Semprot
2 Hyponex Hijau S48 kg/1400 1 air
4 Bertlate T 20 Z90 kg/sl400 1 air +

2 liter Agristic
& Elgan &0 £C 2,5 171200 1 air
g Gaviota &3 2.0 kg/1400 1 air
Dithane M 435 Z o kg/1400 1 air
11 Hyponex MHijau 248 kg/si400 1 air
Dithane M 45 F okg/i400 1 air
1= Eisan &0 EC 2,9 171200 1 air
15 Gaviota &3 250 kgs1400 1 air
Dithane M 45 Eokg/l400 1 air
i8 Benlate T 20 D43 kg/1400 1 air +
21 Agristic
20 Hyponexr Hijau 250 kg/1400 1 air
Dithane M 45 Z o kg/l400 1 air
21 Elgan &0 EC 250 171200 1 air
25 Gaviota &3 Z,9 kg/1400 1 air
Dithane M 45 3 kg/140G 1 air
259 Hyponex Biru 4lkg/1400 1 air
Dithane M 45 Zkg/1400 1 air
27 Flsan &0 EL 2,5 1/71200 1 air

S0 Gaviota &7 4 kg/1400 1 aipr




. Femeliharaan Lain

gelain  penyiraman serta penyemprotan pupuk  dan
insektisida, pemeliharaan lain yvang diberikan adalah
membruang daun kuning dan menvyiang. Membuang daun ku-—
ning dan menviang hisa dilakukgn setiap <saat oleh
pekerijia kebun. Setiap pekerija bertangguno-jawab atas

kEebersihan daerahnya masing-masing.
4. Fanen dan Penanganan Fasca Fanen
Fanen

1. Fengkelasan

Bunga vyang akan dipanen dibagi menjadi tiga
kelas yaitu bunga uwtuh, averblcoom dan reject. Krite-—
ria masing—-masing kelas adalah sebagai beribkut:

Bunga otuhs

a. Jumlah bunga  vyang mekar dalam tangkai tersebut
maksimum 735 persen.

b. Jumlah bunga yvang rontok maksimum dua  buah  dan
tidak berurutan.

Co Tak ada bunga vang rusak.

Quverblooms

a. Seluruh bunga mekar (karena terlambat panen)

B. Jumlah bunga vyang rontok maksimum dua buah  dan
tidal: berurutan.

. Tak ada bunga wvang rusal.
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Reject:
a. Bunga banvyak wvang rontok.

b. Tangkai bunga terlalu pendek.

Contoh bunga yang termasuk kelas reject dapat dili-

hat pada Gambar Lampiran 12.

Femotongan Bunga

Femotongan bunga dapat dilakukan setiap saat.
Bila sudah dipesan sebelumnya, pemotongan dilakukan
pada pagi hari agar dapat langsung dikemas dan diki-
rim dalam keadaan masih ssgar. Sebelum dipotong,
bunga dipilih dulu sesuai dengan kelas yang diingin-—
kan pembeli. kFemudian tangkai bunga dipoteng miring
tepat pada pangkal tangkai bunga. Dalam waktu 45
menit  dua  orang pekerja dapat memotong 165 tangkai
bunga.

Jumlah pemotongan setiap minggu tidak tetap,
tergantung pada jumlah pembelian. Umumnya dalam satu
bulan dapat dipotong 4000~-5000 tangkal dari berbagai
kelas. Bunga vang owerbloom atau reject tidak selalu
ada, mverbimmm banyak didapat jika pemasaran sedang
sepl sedangkan reiect banyak didapat pada musim peng-—

hujan bila bunga banvalk terserang cendawan.
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FPengemasan

Bunga vang telah dipeotong dikumpulkan dan dihi-
tung  Jumlabhnya di ruang pengemasan. Untuk pesanan
dalam kota bunga tidak dikemas secara khusus, pangkal
tangkai bunga diikat dengan karet gelang i1alu  bunga
dibungkus dengan kertas koran. Untuk pesanan luar
kota bunga dikemas secara khusus. Lima tangkal bunga
diikat menjadi satu dan pangkalnya dibungkus dengan
kapas basah lalu ditutup dengan plastik. Bunga-bunga
vang sudah diberi kapas ini dimasukkan ke dalam kotak

kardus setebal 2 mm berukuran 60 X 21 X 21 cm  vang

sebelah dalamnya dilapisi kertas minyak agar bunga
tidalk mudah rusak. Sebuah kotak umumnya berisi 125
tangkai. Bunga vang sudah dikemas beserta kardusnya

dapat dilihat pada Gambar 4, 7 dan 8.

Gambar &. Bunga yang Sudah Diikat
dan Diberi Kapas
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7. Femasaran

Praduk yang dipasarkan adalah bunga potong dan ta-—
DAMEN « Bunga potong vang dijual dibagi dalam tiga kelas
yvaitu bunga utuh, averbioom dan rejfect. Bunga utuh di-
jual per tangkai sedangkan overbloom dan reject dijual
per kuntum. Bunga utuh dijual dengan harga 700-800 ru-—
piah/tangkai sedangkan cverbloom dan reject H0—40 rupi-—
ah/kuntum. Fada saat Lebaran dan Natal bunga utuh menca-—
pai 1500-2000 rupiah/tangkai. Overbloom terjadi karena
terlambat panen; karena itu hanva kadang—kadang di dapat
yaitu bila pasaran sedang sepi; reject terdapat pada
tanaman vang kurang sehat/sakit sehingga jumlahnya juga
tidalk banvak.

Fembeli bunga potong umumnya adalah pelanggan~—
pelanggan tetap: toko—toko bunga, ibu-ibu rumah tangga
dan pedagang-pedagang bunga di  Rawabelong (Rawabelaong
adalah pusat perdagangan bunga pgtong di Jakarta). Toko—
toko bunga vyang tercatat sebagai pelanggan tetap tidak
hanya vang berdomisili di Jakarta tetapi juga ada vyang
berasal dari Surabaya, Solo dan Bandung. Toko—toko bhu-
nga ini dikirimi bunga secara rutin pada hari-hari ter-—
tentuw dan dalam jumlah vang tetap (kecuali bila ada
permintaan tambahan). Fedagang—-pedagang bunga di Rawabe-
long adalah_ pembeli-pembeli terbesar. Mereka datang

hampir setiap hari dan membesli bunga potong dalam jumlah
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banyak, baik bunga utuh maupun ecverbloen dan reject.
Jumlah pengiriman tetap umumnva SO0-750 tangkai/minagu
sedang Jjumlah penjualan dapat mencapai 5 Q00 — 7 500
tangksai/bulan.

Tanaman vang dijual juga dibagi dalam kelas—lkelas
vang disessuaikan dengan umur/besar tanaman. Ada  enam
kelas tanaman yaitu:

1. CF s cambwtg tanaman kecil berukuran (Z—4) TMy
dalam satu pot berisi kira—kira 30 tanaman

2. TR & thumb pot, tanaman keecil berukuran (10-20)cm,
dalam satu pot berisi satu tanaman

Z. MBS

medium sire, tanaman remaja berusia kira—-kira
satu tahun

4. BS ¢ bleoming sire, tanaman yang akan mulai berbu-
rnea

. Fs ffmmering sire, tanaman vang mulai berbunga/

sudah berbunga
& w e : productive sire, tanaman yang sudah produkti¥f,
menghasilkan bunga terus menerus
Selain  tanaman dengan kelas—kelas seperti di atas,
kadang—kadang tersedia juga keiki berukuran 30 cm dan
tanaman vang masih dalam botol (hasil kultur jaringan).
Harga tamaman selain disesuaikan dengan kelasnva juga
disesuaikan dengan jenisnvas daftar harga tanaman dapat

dilihat pada Tabel Lampiran 2.



IT1I. PEMBAHASAN

1. Keadaan Umum Perusahaan

Secara umum, keadaan perusahaan cukup baik. Manaie-
men dan struktur organisasi sudah cukup  mantap. Namun
demikian ada beberapa hal vang dapat diperbaiki dalam
pengelolaan perusahaan. Fenerapan sistem manajemen Je-
pang yang menginginkan kreativitas bawahan kurang tepat.
Hampir semua pegawal bersikap pasif dan menunggu instruk-—
51 atasan éehingga penerapan sistem ini menimbulkan
sedikit kemacetan. Dalam banvyak hal pimpinan kebun meng-—
harapkan agar pegawainya dapat mengambil inisiatif dan
keputusan sendiri, tetapi sebaliknya para pegawal sungkan
mengambil tindakan sendiri. Suasana penuh  keterbukaan
antara pimpinan dan bawahan perlu diciptakan agar sistem
manajemen ini bisa berjalan lebih bailk. Tingkat pendi-
dikan yang kurang tinggi dari beberapa pekerja dapat juga
menjadi hambatan pada saat ini.

Struktur organisasi vyang sudah mantap sebenarnya
merupakan modal pelaksanaan sistem manajemen yang tepat.
Jalur instruksi serta wewenang masing—-masing bagian men-
jadi jelas dan dapat terkoordipasi dengan baik. Instruk-
si yang tidak menuruti struktuwr dapat mengacaukan koordi-
nasi dan pelanggaran wewenang bagian tertentu. Farena
itu pemhberian instruksi yang sesuai dengan struktur perlu

dibina dan dijalankan secara konsekuen.



2. Keadaan Kebun

Kebersihan kebun memang dapat menjadi teladan bagi
kebun—kebun lain. Walaupun anggrek ditanam di pot yang
diletakkan di atas rak, namun tanah di bawah rak selald
dijaga kebersihannya dari gulma. FPenyiangan secara tera-
tur selalu harus dilakukan para pekerja kebun. Selang—
selang penyemprotan juga harus selalu dalam keadaan ber-—
sih. Setiap selesai penyemprotan selang harus digantung-—
kan kembali di tempat semula dan dicuci sampail tidak ada
sisa—sisa tanah menempel pada selang. Febersihan tuang
pengelolaan air, mesin, ruang pengemasan dan semua per-—
lengkapan kebun selaluw dijaga dan dirawat dengan baik.

Walaupun kebersihan kebun selalu dijaga, sering
kebun tak terhindar dari keadaan becek/berlumpur akibat
air yang menggenandg. Drainase yang kurang baik menyebab;
kan air menggenang, terutama sesudah penyiraman, penyem-—
protan dan hujan. Keadaan ini selain mengotorkan ruangan
juga menyulitkan kita untuk berjalan di kebun. Tanah
vang banyak mengandung liat mudah menempel pada sepatu
dan sangat menvyulitkan. FPekerjaan dikebun pada saat ini
akan terasa memberatkan. Ferbaikan drainase dengan me—
nambah saluran—saluran kecil perlu dilakukan untuk mem-
perbaiki keadaan kebun. Penambahan pipa-pipa wuntuk drai-
nase subsurface merupakan salah satu alternatif vyang

cukup baik karena dengan demikian tidak perlu membuat
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salﬂran—saluran drainase khusus dari bahan bangunan yang
mungkin  akan sulit dikerjakan pada situasi dan kondisi
kebun sekarang ini.

Perencanaan penempatan tanaman Jjuga sangat kurang.

Fenempatan sejenis tanaman sering hanya bherdasarkan ke-—

praktisan sementara. Akibatnya tanaman sering dipindah-
pindah dari suatu bagian ke bagian lain. Femindahan ini
dapat berakibat kurang baik bagi tanaman, karena pekerja

cukup ceroboh dan sering menyebabkan kerusakan tanaman
{(batang patah, daun patah dan lain-lain). Kiranya peren;
canaan penempatan tanaman juga perlu mendapat perhatian
khusus.

Perencanaan penempatan Jjuga dapat sangat membantu
dalam menciptakan lingkungan yang optimum bagi pertumbuh-—
an anggrek. Pengaturan intensitas matabhari dengan jumlaH
lapisan naungan dapat disesuaikan dengan kebutuhan tiap
jenis anggirek. Setiap Jjenis anggrek memerlukan inten%i*
tas dan kelembaban vang khusus agar dapat tumbubh dengan
baik {(Arthurs, 1280). Anggrek Dendrobium harus mendapat
cahaya matahari 50 persen sedangkan Cattleya hanya membu—
tuhkan 20-%0 persen cahaya matahari (Sceryowinoto, 1974).
Fengaturan cahaya matahari yang sesuai bagi tiap Jenis
anggrek menjadikan hidupnya lebih baik, tumbuh subur,

warna hijau sehat dan berbunga pada waktunya. Selain itu
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tiQak mudah terserang hama dan penvakit (Soeryowinoto dan
Soeryowincto, 1%974).

Kurangnya perencanaan tempat juga terlihat dengan
tidak adanya tempat khusus untuk perawatan anggrek yang
sakit. Anggrek vang sakit dibiarkan saja ditengah ang-
grek lain yang sehat sampal keadaannya cukup parah baruy
dipindabhkan ke kebun di Jurang Mangu. Dengan adanya
tempat karantina khusus untuk perawatan anggrek yang
sakit maka penyebaran penyakit dapat segera dicegah
(Idris, Gandawidiaja dan Diusar, 1973). Fembuatan tempat
karantina sederhana dengan pembatas/dinding kasa cukup
mudah dikerjakan serta tidak memerlukan biaya besar.
Ferawatan secara dini bagi anggrek yang sakit juga memu—
dahkan penyembuhan dan menghindari kerugian ekonomi vyang

cukup besar.

3. EKondisi Tanaman

Tanaman umumnya dalam keadaan baik dan cukup sehat.
Batang tanaman sangat kokoh, berdiameter 3-4 cm, daun
hijauw tua dan kelihatan segar. Tinggi tamaman dapat
mencapal 1,93 meter. Namun demikian pohen yang lkelihatan
sehat ini  ternyata tidak menghasilkan bunga yang cukup
baik. Hal ini nampak jelas pada kelompok Dend. Halter
Oumae dan Dend. Hultico Hhite. Tangkai bunga tidak lu-—
rus, panjangnya hanya 40-30 cm, jumlah bunga hanya 12-15

kuntum/tangkai dan bunga banyak vyang rontok. Tanaman
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Gambar 7. end. Tay Smee Keng vang Sehat

yang sehat dapat menghasilkan tanghkai yang cukup panjang
{(60=70 cm) serta jumlah bunga dalam satu tangkai dapat
mencapal ZO0-24 kuntum tanpa ada vang rontok.

Beberapa hal diduga menjadi penyebab penvakit fisio-
logi ini. Fopulasi tanaman vang terlampaua padat (jarak
antar tapaman dewasa kira—kira 20 cm) dan pagar tembok
vang cukup tinggi menyebabkan tanaman terlalu berdesakan
dan kurang mendapat uwdara dan sinar matzhari, Atmosfir
yvang segar sangat penting untuk keseﬁatan tanaman ang-
grek, sirkulasi udara yang bailk sangat diperlukan (Idris
et al, 19733y Arthuwrs, 1980). Tembok vyang tinggi untuk
menjaga keamanan memang tidak dapat diubah, namun penja-—

Fangan populasi bhigsa dilakukan. Jarak tanam 3F0-40 cm
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Gambar 10. Populasi Tanaman di Rintaro

akan lebih baik bagi kesehatan tanaman, sinar matahari
lebih banyak diserap dan udara lebih mudah mengalir.
Banyaknya tanaman dalam satu pot dapat juga mengalki-
batkan tanaman kurang sehat. ‘Dalam satu pot bisa terda-—
pat 10-15 batang tanaman. Soervowinoto dan Soeryvowinoto
(1977) menyebutkan bahwa tanaman dengan enam anakan sudah
dapat dipisah ("displit ") menjadi dua tanaman dengan
masing-masing tiga batang. Banyaknya tanaman dal am
satu  pot mungkin menyebabkan persaingan hara melalui
akar, Jjuga kurangnya kebebasan dan aerasi bagi akar.
Akar—akar anggrek memerlukan kebebasan dalam pertumbuhan-—
nya (Skelsey, 1983) . Aerasi yang baik akan membantu pe-
nyerapan makanan dan perkembangan akar (Soervowinoto,

19745 .
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sejak pertama kali digunakan untuk penanaman, vaitu

pada bulan November 1982, media tanam belum pernah digan-

ti/diperbaharui. Fembaharuan media Jjuga mungkin  akan
membantu menyehatkan tanaman. Media vang sudah lama
mungkin terlalu masam dan kurang- baik. Media dapat di-

ganti setahun sekali (Arthurs, 1980).

Fenurunan pH air siraman mungkin juga berpengaruh
positift  bagi kesshatan tanaman. pH air yamng bailk bagi
anggreﬁ'adalah sekitar 3,6—6 (Soeryowinobs, 19745, Air
sumr  yang  dalam dan memiliki pH &6=7 kuwrang bailk bagi
peEnvyiraman amggrekq. Fenurunan pH dapat dilakukan dengan

menambahkan suatu asam seperti HEL (Soervowinoto, 1974y,

4. Budidaya Anggrek
Femeliharaan - yvang teratur sudah dilakukan dengan
bailk. Fondisi  tanaman umumnya cukup baik dan  sghat.
Walaupun demikian masih ada beberapa hal vang dapat di-

perbaiki guna lebih meningkatkan kondisi tanaman.

Fenyvemprotan

Dengan seringnya penyemprotan selama satu minggu
tlihat Tabel 4) maka untulk menghemat tenaga sering dua
bahan dicampur menjadi satu dan disemprot bersama—sama.
Biasanya vang dicampur menjadi satu adalah pupuk dan
pestisida. Fencampuran seperti ini hanva cocok untuk

tanaman vang belum produktif/bibit; untuk tanaman dewasa

1, Tiasamardia, N. Anggrek Feindahan uwuntuk Eita. 192pp-.
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hal ini sebenarnva kurang tepat mengingat sasaran pesnvem—
protan vang vang berbeda. Fupuk hanya disemprot pada
daun dan akar dengan tidak mengenai bunga, sedangkan
pestisida disemprot pada selwuh bagian tanaman  termasuk
bungea. Fenyemprotan pupulk pada bunga dapat menyebabkan
timbulnya bercak-hercalk pada bunga dan  hal ini tentua
tidak diinginkan (keterangan kepala produksi). Dengan
pencampuran pupuk dan pestisida maka sasaran penyemprotan
menjadi tidak Jjelas dan mungkin dapat berakibat negati+
atau penvyemprotan kurang efektif. Fencampuran sesama
pestisida, misalnva PBenlate 7T 20 denagan Elsan &0 El_:l‘J
lebih tepat dan mungkin juga dapat lebih efektif dalam
mencegah serangan hama dan penvakit.

Fada Tabel 6 juga dapat dilihat jumlah volume sem—
prot  vang berbeda. Hal ini agak janggal mengingat lama
waktu semprot yang sama, tidak ada instruksi khusus bahwa
urtulk volume semprobt vang lebih rendah maka waktu penyvem-—
protan  Juga haruas lebih singkat. Umumnya para pekerja
kebun menyemprot pupuk dengan kecepatan berjalan  vang
'lebih lambat dibandingkan dengan waktu menyemprot pesti-
sida. Dengan demikian seharusnya volume semprot pestisi-
da memang lebih sedikit. Tidalk adanva pengontrolan lama
waktu semprot menyebablkan volume semprot sering berbeda.
Jika waktu semprot singkat maka banvalk kelebihan bahan;

sebaliknwva bila waktu semprot  lama malka sering
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penvyemprotan belum selesail tetapi bahan sudah habis.
Jika hal ini terjadi maka pada bak pencampur ditambah air
sehinaga bkonsentrasi babhan semprot menjadi  jauh  berku-
Fanga. Eelehihan bahan semprot mengakibatkan penyemprotan
meniadi tid%k efektif, sebaliknya kekwrangan bahan sem-
prot  juga mengakibatkan peﬁyemprmtan tidak efesktif bagi
tanaman yang terkena sisa bahan semprot. Fengaturan lama
waktu semprot yang tepat sangatlah perlua, apalagi hal ini
tidaklah sulit dilaksanakan.

Lama tidaknya waktu penvemprotan berhubungan erat
dengan tekanan penvemprotan. Fenvemprotan pestisida
biasanya menggunakan tekanan vang lebih besar sedangkan
penyemprotan pupuk menggunakan tekanan vang lebih  kecil.
Fenvemprotan dengan tekanan lebih tinggi menghasilkan
butiran vyang Ilebih halus dan jarak semprot vang 1ebih
panjiang sehingga penvemprotan dapat dilakukan lebih ce-
pat. Tetapi menurut pengamatan penulis, penvemprotan
dengan tekanan tinggi kurang efektif dibandingkan dengan
penvemprotan dengan tekanan vang agak rendah. Fenyem—
protan  dengan  tekaman tinggi menyebabkan banvak bahan
terbuang karena pancaran semprot lebih jach dan _lebih
lTuas. Air  semprot banyak jatuh ke tanah dan terbuang
sia—sia. Fenvemprotan dengan tekanan rendah menyebabkan

nozzle lebih lama diarahkan pada tanaman karena pancaran



semprot  lebih dekat dan lebih sempit. Hal ini akan
membuat penvemprobtan lebhih efektif.

Fenyvemprotan uwmumnya dilaksanakan pagi hari  antara
Jam B.0O9 — 11,00, Tetapi bila tanaman masih agak basah
karemna embun pagi atauw kehujanan diwaktu malam maka pe-—
nyemprotan  sering ditunda sampai siang hari (10.00 -
12.00)  bahlkan sampai jam 135.00 - 146,30, Fenyvemprotan
pada siang hari ini kwrang efektif karena para pekerja
sudah tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan bailk,
terburu—buwru  sehingga penvemprotan asal saja. Fenyem—
protan pagi hari sebaiknya dilakgahakan secara teratur
(Tiasamarjaq). Bila tanaman masih basah, bahan semprot
dapat dicampur dengan perekat sehingga tetap dapat mele-
ikkat dengan bhaik. Dengan demikian penvemprotan akan lebih
efektif dan Jjuga akan lebih baik bagi pertumbuhan ang-
grek.

Feamanan pekerja sewaktu melakukan penvemprotan juga
perlu mendapat perbhatian khusus. Hanya ﬁeorané pekerija
vyang membiasakan diri memakal masker dan sarung  tangan.
Fekeria laln umumnya sudah terbiasa dengan aroma pestisi-—
da dan menganggap sudah cukup kebal. Alangkah baiknva
bila kebiasaan melindungi diri'daiam penvemprotan  lebih
diperhatikan dan diajarkan. Fara pekerja dilatih dan
dibiasakan memakai masker dan sarung tangan demi kesela—

matan dirinva sendiri. Walaupun kelihatannya belum ada



efek negatif, tetapi dalam jangka panjang racun-—racun
pestisida  vyang terhisap sewaktu menyemprot dapat menve—
babkan efek kumulatif sehingga mengakibatkan keracunan

dan membahayakan kesghatan.

Pemunulkan

Femupukan dilakukan seminggu dua kali dengan konsen-—
tirasi anjuran tetapi frekuensi pemupukan dua kali lebih
sering. Eftek negatif kelebihan pupuk ini memang belum
kelihatan, namun Skelsey (198%) menysbutkan bahwa anggrek
Ranya memerlukan makaman vang sederhana dan.tidak terlam—
pau  banvak dan berlebhihan. Felebihan pupuk dapat ber-
pengaruh buwruk bagi pertumbuban anggrek, juga pertumbuhan
yang cepat tak dapat dipaksa dengan pemupukan vang berle—
Bihan. Setidaknya kelebihan pemberian pupulk ini berarti

pemborosan pupuk dan tidak skonomis.

=

. Pemasaran

Fenentuan harga bunga anggrek tergantung dari nilai
bunga tersebut (Soeryvowinoto dan 'Soerynwinmta; 1977) .
MNilai tersebut diberikan dengan angka berdasarkan bentulk
(roundness, fullness, <Flatrness) warna dan sifat-sifat
karakteristiknya. Bunga potong yang dapat diekspar harus
hernilal tinggi dan seragam.

Berdasarkan pengamatan penulis, bunga potong yaﬁg

dijual oleh Alpha Flora sudah cukup memenubi kriteria



untulk diekspor, Mamun demikian keseragaman mutbu belum
tercapai; banvak bunga tidak seragam karena pemeliharaan
vang optimum belum dilaksanakan. Optimisasi budidava
akan meningkatkan kualitas dan keseragaman bunga sehingga
mamungkinkan untuk diekspor.

Dari tanaman yang produktif, kira-kira 20 000 pohon,
sekarang 1ini dapat dihasilkan 9 000-7 500 bunga potong/
bulan dari 1 500 — 2 300 pohon (semua tanaman produktidf
herada di kebun Bintaro). dumlah ini ternyata habis
dikonsumsi  oleh pembeli dalam negeri vang tentu saja
tidak memperhatikan soal kualitas bunga. Untuk mengeks-—
por bunga potong jumlah dan produktifitas tanaman masih
harus ditingkatlkan. Mengingat banyaknyva jumlah tanaman
yang dimiliki flpha Flara, vyaitu 65 000 pohon, maka
lambat laun semua akan mencapai masa produktif sehingga
dapat menghasilkan 14 Q00 -~ 24 000 tangkai/bulam;lakibat—
nya konsumen dalam negeri tidak mampu lagi mengkonsumsi-—
nya sampal habis sehingga terjadi kelebihan produksi.
Dalam hal ini perencanaan jangka panjang untuk meningkat-—
kan kualitas dan keseragaman bunga perlu dipikirkan agar
kelebihan produksi dapat diekspor. Ekspor bunga anggrek
tidak hanya membantu kemapanan perusahaan tetapi berarti
juga peningkatan devisa negara kita dari  komoditi  non

migas.



IV, EESIMFPULAN dan SARAN

1. Fesimpul an

Fraktek lapang sangatlah bermanfaat bagi mahasiswa
dalam memberi pengalaman kerja dan menambah pengeta-
huan  praktis  di lapangan. Dengan praktek lapang
mahasiswa dapat merasakan suka doka dan  kehidopan
sebagal buruh lapangan. Jika mahasiswa hanya ingin
mempelajari aspek-aspek pengelolaan dan produksi pada
keadaan lapang vang sebenarnya maka waktu dua bulan
akan terassa terlampau lama, tetapi jika mahasiswa
ingin mendalami dan merasakan kehidupan di lapang
maka waktu dua bulan akan terasa tepat. Fraktek
lapang memberi penuwlis pengalaman yang sangat berhar—
ga dalam bekerja di perusahae swasta.

darak  yang relatif jauh mula-mula merupalkan hambatan
bagl. penulis, namun dengan adanya perhatian  vyang
besgr dari pimpinan kebun akhirnya penulis .mendapat
tempat tinggal di tempat praktelk. Feterbukaan dan
perhatian yang sangat besar dari pimpinan  kebun
benar—benar merupakanl pendorong bagi penulis untuk
bekerja dengan sungguh hati.

Eeuntungan yang maksimum merupakan tujuan perusahaan
swasta. Hal ini merupakan faktor pendorong utama ke
Lancaran produksi. Ferhatian vang sangat besar dibe—

rikan bagi pemeliharaan tanaman agar selalu dapat



berproduksi seoptimum mungkin. Franajemen yang ketat
dan keras bagi para pegawal mewarnal usaha pencapaian
tuijuan ini, sehingga ketenangan bekerija kuraﬁg dira—
sakan. Buasana yvang lebih tenang akan sangat memban—
tu  dalam usaha menjaga stabilitas dan peningkatan
produksi.

Stabilitas produksi dan pemasaran memang berhasil di-
pertahankan tetapi peningkatan produksi dan penjualan
akan cukup sulit dicapai karena tidak adanya tenaga
ahli yang khusus menangani bidang-bidang ini, sedang-
kan potensi kebun belum dimanfaatkan seoptimum mung-
kin. Eebun seluas 1,8 hektar dapat menampung 45 Q00
Lanamean dewasa yang produktif dan berpotensi mengha—
silkan 24 00 tangkai bungasbul an. Adanya teﬁaga ahli
bailk sebagai pegawai‘tetap maupun sebhagai konsaltan
akan sangat membantu meningkatkan kemajuan perusaha-—
El e Fenerimaan tenaga ahli akan membantu pengelo-
laan seluwuh kebun, memperbaiki tehnik budidaya dan
meningkatkan intensivitas pemeliharaan sehingga Alpha
Harapan Nusantara dapat menjadi perusahaan pengekspor

bunga poteong anggersk.

~3

2. Saran
Walaupun keuntungan semaksimal mungkin memang menjadi
tujuan darl perusahaan swasta tetapi hendaknya pe-—

rgabdian terhadap negara ftidalklah ditinggalkan,
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kEeinginan membantu perekonomian Indonesia perlu di-
tingkatkan. Usaha mengekepor bunga potong pantas
dirintis dan diusahakan oleh perusahaan yarg mempu—
nvai potensi wuntuk itu.

Usaha perbanyvakan kiranva perlu dimulai sendiri  oleh
FT fMlpha Harapan Musantaran sehingga menghilangkan
kEetergantungan pada tanaman impor. Secara sederhana
perbanyakan vegetatif dengan cara pemisahan/split
dapat dilakukan. Agar tidak banvak menverap tenaga
kerja, perbanyakan dapat dilaksanakan secarza bertahap
dan teratur.

Fesinambungan kontal antara Fanitia Fraktek Lapang
dengan Fegnerima FKerja Fraktek baik sebelum maupun
sesudah praktek =sangatlah perla. Kesalahan
administirasi sebelum  praktek  lapang diléksanakan
hampir saja menggagalkan penulis bekerja di  tempat
vang ditoju. Fesinambungan kontak sesudah praktek
lapang dapat mempermudah panitia memberi alternatif

tempat praktelk bagi mahasiswa.
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Tabel Lampiran 1.

DATA IKLIH BULANAN TAHUN 1983

LINSUR PENBAKATAN JaN.  FEB.  MAR.  APR.  HEI JUH.  JBL.  ABS.  BEP.  OKT.  MOY.  DES,  BAT.
Guhu udara jam 7.00 243 4.3 4.8 46 BT B9 229 2.8 23 M4 4.3 23 C
Suhu udara jas 13.00 8.6 297 3.7 3.7 3.7 3L 3B 3.3 329 322 299 29.4 L
Suhu adara jam 18.00 2.4 2.7 a8 2.8 M. 8,0 M8 8.8 267 265 247 L
Suhu edara rata-rata 2.1 264 26,8 27.1 2h.B 0 27,2 b4 B 204 269 26,2 259 c
Suhu ndara ainisue 23,7 B4 B B2 W9 B2 2.4 3 8 Bt 33 1y C
Suhu wdara mazisua 0.2 0.9 39 In2 37 R, RT3 RE 32 3.9 308 C
Rit jas 07.40 93 95 9% 95 93 92 32 91 g3 91 1 93 1
RH jam 13,00 76 74 70 &7 70 a8 33 30 3l a8 48 48 1
RH jam 18.00 82 B3 R4 83 B3 13 1 87 67 81 B2 i1 1
fH rata-rata 87 87 87 8BS Bb 80 77 74 72 B0 83 B4 1
Jualak curah hujan 243 141 238 233 261 13 38 & 0 195 142 201 82
duglah narl hujan 20 13 14 13 17 3 4 { f 13 14 13 -
Penyinaran matahari 44 43 b2 a3 a1 77 a2 Ré 81 bé 40 36 4
Tekanan udara 10tf. 4 1041.6 1010.9 1009.4 1010, i010,3 1010.3 1611.0 1010.6 1009.7 1011.0 1010.3  mbar
Arah angin terbanyak/  N/0Z  N/GZ  NAOL  WZOL EFOL EFGL NZO1 EF02 WO NAOZ  W/O3 W/D2 Jkaot
kec. rata-rata

frah amgin/kec. ter- WA03  HA0G M/OS M08 HJOB HAO4 N/OA HA0S N/O4 W/OS H/OS /04 fenot
besar

Intensitas matahari 0,33 0.60 0,53 047 0.48 0,62 0.0 0,82 0.83 0.5 0,34 0.30 114

{direct radiation)

¥+ = gram kalori/ce /fmenit



Tabel Lampiran 2. Daftar Harga Tanaman Anggrek Alpha Flora

No. JENIS TANAHAN UKURAH HAREA KETERANGAN
Dendrobiva

1. Tay Smee Keng/TSK CP Rp. 30.000,00 CP: tanaman kecil/kompot, dalam

2. - BS Rp, 5.000,00 I pot herisi + 30 tapaman

3. - s Rp.  5.000,00

4. - 3] Rp. 25.000,00 TP: tanaman dengan tinggi 10 -

3. Youpadewaan/TTH £r Rp. 25.000,00 20 ca, dalae 1 pot berisi

b. - TP fp.  1.250,00 1 tanaman

7. - H) Rp.  5.000,00

8. - FS fp. 10.000,00 HS: tanaman resaja berusia + 1

9. Hultico Yellow/MY cp Rp. 1.250,00 tahun

1¢, - b Rp. 5.000,00

11. - RS Rp.  7.300,00 BS: tanaean yang sau/mendekati

12, - 5 Rp. 12,%00,00 berbunga

13, - Pg Rp. 23.000,00

14, Tay Swea Keng HybridfT5K Hy. BS Rp.  5.000,00 FS: tanasan ini mulai/sudah

15. - 3 Rp. 7.500,00 berbunga

16, Kultico White/WH TP fp. 1,230,400

17. - 45 fip.  5.000,00 PE: tanaman produktif yang

i8. - BS Rp. 7.300,00 sudah eenghasilkan bunga

19, - F§ fip. 12.500,00

Zd. - Ps Rp. 25,000,00

21, - aplit Rp. 12.900,00

22. Toshice/THD TP Rp. 1.230,00 Kami juga menyediakan bunga po-

23, - i fp.  3.000,00 tong dengan harga Rp 700,00 per

24, - B Rp. 6.000,00 tangkai.

25, - 3 Rp. 7.500,00 Harga ini setiap saat dapat

26. Boreen Ete/DED TP Rp. 1.230,00 berubah tanpa pesberitahuan.

27. Sri Sias no. 1/88.1 BS fp. 7.300,00

28, - F5 Rp. 10.000,00

29. Halter Buwae/U0 BS Rp.  5.000,00

34, - F§ Rp. 7.500,00 Discount Tanzman/Pohon:

3. - P5 Rp. 25.000,00

32, - ] Rp. 25,000,00 2,31 untuk pembelian antara-

33, Spellbound/S9 Fs Rp. 10.000,00 Rp 500,000,00-Rp. 5.000.000,00

4. Urainan/UR &5 Rp.  5.900,00

3a. - F§ Rp.  7.300,00 5% untuk pembelian di atas
Ascocenda Rp. 3.000,000,00

3&. Pegoy FoolPF BS fip. 7.500,00

37, - F§ Rp. 12,300,00

38. hadawe Choo Lai Kuen/HCL BS fp. 7.300,00 Daftar harga imi berlaku

39. - F§ Rp. 12,500,00 sagpai akhir tahus 1984.
Lewisara

40, Chittivan Keltico Blue/HR F& fp. 12.500,00
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